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enurut Haryono Yususf :

atu proses sistematis untuk menc

engevaluasi bukti yang berhubu
asersi(PERNYATAAN )tentang tindz
indakan dan kejadian-kejadian ek
dbjektive untuk menentukan tingk




lenurut Sukrisno Agoes :

engertian auditing adalah “Suatu
emeriksaan yang dilakukan secara kritis
an sistimatis, oleh pihak yang independen
erhadap laporan keuangan yang telah
iIsusun oleh manajemen, beserta catatan-
atatan pembukuan dan bukti-bukti
endukungnya dengan tujuan untuk dapat
1emberikan pendapat mengenai kewajara
Aporan keuangan.”




uditing adalah pengumpulan serta
engevaluasian bukti-bukti atas
iformasi untuk menentukan dan
1elaporkan tingkat kesesuaian
iformasi tersebut dengan kriteria-
riteria yang telah ditetapkan. Audit
arus dilaksanakan oleh seseorang \
ompeten dan independen.



nurut Mulyadi dan Kanaka :

diting adalah suatu proses sistematik untuk
mperoleh dan mengevaluasi bukti secara
ektif mengenai pernyataan-pernyataan
tang kegiatan dan kejadian ekonomi, denga
uan untuk menetapkan tingkat kesesuaian
ara pernyataan-pernyataan tersebut dengar
feria yang telah ditetapkan, serta

1\yampaian hasil-hasilnya kepada pemakai
\g berkepentingan.
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AKUNTANSI AUDITING

1. KONSTRUTIF ANALISIS

2.SAK SPAP

3. PELAKSANA INTERN -
PERUSAAN Bisa internat:

4. DARI BUKTI ektern

TRANSAKSI-KE LAP Dari laporan
KEU keauna



ENGAPA AUDIT DIPERLUKAN 2




) o » <& .
MIENGUEREANGI RESIKO INFORNA




HWEHAN WmEWEERE & A W

waweE B . N W - B |

. AKSESKE PASAR MODA
. BIAYA MODAL LEBIH

RENDAH

. PENCEGAHAN KETIDAK

EFISIENAN
& KECURANGAN

. PERBAIKAN DALAM

PENGENDALIAN



MENGANALISIS
KEJADIAN
TRANSAKS

MENDAPATKAN L
MENGEVAL UA-S

BUKTI LAP KEL

MENGUKUR DAN
MENCATA

DAIAIR%N.SAKSI

MENGELOMPOKAN DAN
MERINGKAS DATA

MEMERIKSA LAPI
SESUAI DG SAK

MENYUSUN LAPKEU
SESUAI DENGAN
SAK

MENYATAKAN PENL
ATAS LAPKEL

| <

MENDISTRIBUSIKAN
| APKEL] DANI APAIINTOR

MENYERAHKA
LAPKEU KPD KL










F JIANVAR T TENINVAM




b -

enurut PSA No. 01 (SA Seks 150)

ar Umum 2

dit harus dilaksanakan oleh seor ang atau lebih

g memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukuy
agal auditor.

lam semua hal yang berhubungan dengan penugasa
ependens dalam sikap mental harus dipertahanke

h auditor.

lam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya,
itor wajib menggunakan kemahiran profesionalisme
gan cermat dan seksama.




w Standar Pekerjaan Lapangan :

erjaan harusdirencanakan sebaik-baiknya dan jika
nakan asisten harus supervisi dengan semestinya.
ahaman yang memadai atas struktur pengendalian
rn harusdiperoleh untuk merncanakan audit dan
entukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan
kukan.

ti audit kompoten yang cukup harus diperoleh melalu
eks , pengamatan, pengajuan pertanyaan,dan
firmas sebgal dasar yang memadal untuk menyataka

ukmenyatakanpendapat atas lapor an

gan auditan.







aporan audit narus menyatakam apakan iaporan
cuangan telah disusun sesual dengan prinsip aki
ang berlaku umum.

aporan audit harus menunjukkan keadaan yang
alamnya prinsip akuntans tidak secara konsister
terapkan dalam penyusunan laporan keuangan.

engungkapan informatif dalam laporan keuangar
ar us dipandang memadai, kecuali dinyatakan lal
alam laporan audit.

aporan audit harus memuat suatu pernyataan
ondapat mengenal laporan keuangan secar
oselur uhan.




PENJAMIN YANG DILAKUKAN OLEH KANTOR KUN

IK YANG MENERBITKAN SUATU LAPORAN
ANG MENYATAKAN KESIMPULAN TENTANG

ERTUL

DALAN PERNYATAAN TERTULIS YANG DIBUAT O

AUDIT LAPKEU

HISTORIS
3 JAGA REVIEW LAPKELU
ATESTASI HISTORIS

| JASA ATESTAS
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|ng telah mendapatkan izin dari Menteri sebagai
ydah bagi Akuntan Publik dalam memberikan
sanya. (KMK NO.423/KMK.06/2002 pasal 1 (3)
ntang Jasa Akuntan Publik dalam Sukrisno
joes,2004,335)

1tan publik adalah akuntan yang berpraktik dala
1tor akuntan publik, yang menyediakan berbaga
a yang diatur dalam Standar Profesional Akunta
olik (auditing, atestasi, akuntansi dan review, dec
a konsultansi). (Mulyadi dan Kanaka, 1998,46)




T, W« -
MENTERI KEUANGAN NO 43/KMK.0O17/1999
BAH SK MENKEU 470/KMK.017/1999

1.Domislli di Indonesia
2.Memilki Register Akuntan
YARATAN 3.Menjadi anggota | Al

BUKA KAP 4|3 ’11|<s&|§&|§?rt|f|katAkunta|

5.Pengalaman 3th di KAP

6.|@Frnah menduduki Jabatan
ana er

/.Mempunyal Kantor sendiri

-







Aknn K

Audltlng dan Jasa profesi onal
I Akuntan Publik

Ak Manajemen
l Mn K "v

[
Perpajakan Hukum
| komersl|



Itor 0-2 [|Melaksanakan sebagiafbesar detil-detil audit.
ula tahun
atau| 2-5 |Mengkoordinasikan dan bertanggung jawab ata
yang| tahun |di lapangan, termasuk mengawasi dan me
pIN pekerjaan auditor pemula.
r 5—-10 |Membantu auditor yang memimpin audit
tahun |merencanakan dan mengelola audit, me
pekerjaan auditor penanggung jawab, serta m
nubungan dengan klien. Manajer dapat bertat
jawab atas lebih dari 1 pekerjaan pada saa
persamaan.
Lebih dari|Me-review keseluruhan pekerjaan audit dan
10 tahun |dalam pembuatan keputusan audit yang [

Rekan adalah pemilik perusahaan dan ia n
tanggung jawab mutlak untuk melaksanakan au
melayani kliennya.




Akuntan Publik sebagai Auditor
Independen

Salah satu profesi yang semakin “highly
regulated’

Public interest & Public trust

Klien audit bukanlah pemakai jasa utama

Banyak salah pengertian mengenai tanggung
jawab akuntan publik

Expectation Gap
Independensi adalah “segalanya”




Kesenjangan Ekspektasi ( Expectation

Pemakai laporan keuangan auditan mempunyai
ekspektasi berbeda dengan yang mereka dapatkz:
dari akuntan publik

Peranan, tanggung jawab dan standar profesi ak
publik masih belum sepenuhnya dikenal dan dipa
bahkan telah diterima secara keliru oleh masyar:




S

F Gap)

Masyarakat seringkali mengharapkan sesuatu ye
idak mungkin dapat diberikan oleh dan berada
liluar tanggung jawab akuntan publik

<ompetensi dan Independensi akuntan publik se
lipertanyakan dan menjadi sorotan masyarakat,
erutama dalam keadaan bisnis yang memburuk




Kesenjangan Ekspektasi ( Expectation (

lasyarakat masih menganggap bahwa kegagala
isnis (business fallure) sama dengan kegagalan
udit (audit failure)

erjadinya pelanggaran hukum oleh manajemen
1enimbulkan pertanyaan mengenai tanggung ja
kuntan publik dalam menemukan kecurangan d
enggelapan

7%
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Kesenjangan Ekspektasi ( Expectatic
Gap)

Ada ekspektasi yang belum dipenuhi dan ada
ekspektasi yang memang tidak mungkin dipenuhi
profesi

Kesenjangan ekspektasi dapat disebabkan oleh
kelemahan dalam profesi atau oleh ketidak paham
masyarakat terhadap profesi akuntan publik



Kesenjangan Ekspektasi (Expectatio
Gap)

Kelemahan profesi dapat disebabkan oleh rendahn
kualitas pekerjaan akuntan publik atau kurang
memadainya standar profesi yang berlaku

Kesenjangan karena ketidak pahaman masyarakat
memerlukan komunikasi yang lebih baik antara prc
dengan pengguna jasanya
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IKA=KARAKTER = MORALITAS

RAT PROFESI

PERLUKAN PENDIDIKAN KHUSUS
EMPUNYAI INDUK ORGANISASI
EMPUNYAI KODE ETIK




1. TANGGUNG JAWAB

[PRINSIP ETIK}

LhTURAN ET|KA]

PROFESI
2. KEPENTINGAN PUBLIK
3. INTEGRITAS
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Kenapa Perlu Kode Etik Profesi

Credibility
Professionalism
Quality of Services
Confidence



Prinsip Etika IAI

Prinsip Pertama - Tanggung Jawab Profesi

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai
profesional, setiap anggota harus senantiasa
mengqgunakan pertimbangan moral dan profesional
dalam semua kegiatan yang dilakukannya




. T

£=22=2% prinsip Etika IAI

Prinsip Kedua - Kepentingan Publik

Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa
bertindak dalam kerangka pelayanan kepada publik
menghormati kepercayaan publik, dan menunjukkar

komitmen atas profesionalisme




Prinsip Etika IAI

Prinsip Ketiga - Integritas

Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan
publik, setiap anggota harus memenuhi tanggung
jawab profesionalnya dengan integritas tinggi




Prinsip Etika IAI

Pinsip Keempat - Objektifitas

Setiap anggota harus menjaga
objektifitasnya dan bebas dari benturan
kepentingan dalam pemenuhan
kewajiban profesionalnya




tiap anggota harus melaksanakan jasa profesi
engan kehati-hBtiBajkbhigeiédsi dan ketekun:
an mempunyai kewajiban yang berkesinambur
ntuk memelihara pengetahuan dan ketrampila
rofesional pada tingkat yang diperilukan untuk
1emastikan bahwa klien atau pemberi kerja
1endapatkan keuntungan dari jasa profesional
ompeten berdasarkan perkembangan praktik,
gislasi dan teknik yang paling mutakhir
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Prinsip Etika IAI

Prinsip Keenam - Kerahasiaan

etiap anggota harus menghormati kerahasiaan dari informas
yang diperoleh selama melakukan jasa profesional dan tidak
boleh memakai atau mengungkapkan informasi tersebut
tanpa persetujuan yang periu dan khusus, kecuali bila ada
hak atau kewajiban profesional atau hukum untuk
mengungkapkan



Prinsip Etika IAI

Prinsip Ketujuh - Perilaku Profesional

Setiap anggota harus bertindak dengan
tingkah laku yang konsisten
dengan reputasi profesi yang baik dan menjauhi
tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi

II:-""lllllIlllll!IIII::lil' T
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Prinsip Etika IAI

Prinsip Kedelapan - Standar Teknis

anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai der
dar teknis dan standar profesional yang relevan.

ota mempunyai kewajiban untuk melaksanakan secara hati-i
gan memakai keahliannya, penugasan dari klien atau pemberi
a sepanjang sejalan dengan persyaratan integritas, objektifit:
, dalam hal akuntan publik,h independensi




-

Pengaturan Independensi

Kode Etik Profesi
KMK 423
KMK 359
Peraturan Bapepam VIII.A.2



Kode Etik Profesi

International Federation of Accountants - IFAC
Ikatan Akuntan Indonesia — IAI

» Prinsip Etika

» Aturan Etika

» Interpretasi Aturan Etika







Kode Etik TAI

Aturan Etika Akuntan Publik mengatur pentingnya

mempertahankan sikap mental independen baik /r
maupun /n appearance

Interpretasi Aturan Etika Akuntan Publik menjabar

lebih jauh kondisi-kondisi yang membuat akuntan
publik tidak independen




Kode Etik IAI..

~ Sejak akhir 2001 IAI KAP telah menyiapkan draft
Interpretasi Aturan Etika Akuntan Publik mengenai
independensi yang mengatur kondisi-kondisi yang
menyebabkan rusaknya indpendensi akuntan publik
KAP

~ Cakupan interpretasi telah mengaddress hal-hal yan
dicakup dalam Kode Etik IFAC
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KMK 423 & 359

Pasal 6 (4): “"Pemberian jasa audit umum atas laporan

keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh KAP pali
lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut dan oleh se
kauntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun berturut-t

Pasal 6 (5), (6) dan tujuh (7) mengatur status KAP
melakukan perubahan komposisi akuntan publikny




Peraturan VIII A.2

Akuntan tidak independen apabila

mempunyai kepentingan keuangan langsung atau tidak lanc
yang material pada klien

mempunyai hubungan pekerjaan dengan klien

mempunyai hubungan usaha secara langsung atau tidak lar
yang material dengan klien, atau karyawan kunci, atau pem
saham utama klien




Peraturan VIII A.2 ...

Akuntan tidak independen apabila

‘'mempunyai kepentingan keuangan langsung
tidak langsung yang material pada klien, sepe

1) investasi pada klien; atau

2) kepentingan keuangan lain pada klien
vang dapat menimbulkan benturan
kepentingan.




Akuntan tidak independen apabila
‘mempunyai hubungan pekerjaan dengan klien, seperti:

# merangkap sebagai Karyawan Kunci pada klier

*» memiliki Anggota Keluarga Dekat yang bekerja
klien

* mempunyai mantan rekan atau karyawan
profesional yang bekerja pada klien; atau

*» mempunyai rekan atau karyawan profesional
sebelumnya pernah bekerja pada klien sebagai
Karyawan Kunci dalam bidang akuntansi dan
keuangan




Peraturan VIII A.2 ...

Akuntan tidak independen apabila

‘mempunyai hubungan usaha secara langsung atau tidak lat
yang material dengan klien, atau dengan karyawan kunci vy:
bekerja pada klien, atau dengan pemegang saham utama k







cuntan tidak independen apabila

1emberikan jasa non audit seperti

mbukuan atau jasa lain yang berhubungan dengan catatar
untansi klien atau laporan keuangan;

sain sistim informasi keuangan dan implementasi;

nilaian atau opini kewajaran (fairness opinion);

tuaria;

dit internal;

nsultasi manajemen;

nsultasi sumber daya manusia;

nsultasi perpajakan;

nasihat Investasi dan keuangan; atau

sa-jasa lain yang dapat menimbulkan benturan kepentingar




A .'H'I:,'ﬁ,’;r}? Peraturan VIII'A.2 ... o

Akuntan tidak independen apabila

‘memberikan jasa atau produk kepada klien
dengan dasar Fee Kontinjen atau komisi, atal
menerima Fee Kontinjen atau komisi dari klie




Feraturan VIiIF-A.Z ...

Sistim Pengendalian Mutu

Kantor Akuntan Publik wajib mempunyai
sistem pengendalian mutu dengan tingkat
keyakinan yang memadai bahwa Kantor
Akuntan Publik atau karyawannya dapat
menjaga sikap independen dengan
mempertimbangkan ukuran dan sifat praktik
dari Kantor Akuntan Publik tersebut




Peraturan VIII A.2 ...

. Pembatasan Penugasan Audit

‘Pemberian jasa audit umum hanya dapat dilakukan Kantor A
Publik paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut c
oleh seorang Akuntan paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku
berturut-turut.

Kantor Akuntan Publik dan Akuntan dapat menerima penuga:
audit kembali setelah 3 (tiga) tahun buku secara berturut-tur
tidak mengaudit klien tersebut.




audit kepada klien audit

Aturan KMK 423 dan Peraturan VIII A.2
mengenai rotasi KAP dan partner KAP
dan perlu ditinjau kembali

Sesuai dengan yang berlaku di dunia
internasional

yang mengaudit
perusahaan publik/emiten, tidak bagi KAP
Untuk menghindari kesalah pahaman, perlu

sosialisasi kepada perusahaan publik/emiten
mengenai larangan pemberian jasa non-




Dampak

'KMK 423 dan Peraturan VIII A.2
» Makin menyulitkan KAP dan akuntan publik
¢ Tidak membuat KAP berbondong-bondong melakukan me

# Mendorong KAP melakukan perjanjian kerja sama “tukar-
menukar” klien

*» Mendorong terjadinya kartel KAP

» Perusahaan yang “tidak wajib” audit lebih memilih untuk
diaudit




ISampéI;...

423 dan Peraturan VIII A.2

(AP kesulitan menawarkan jasa non-audit karen
nasyarakat menganggap KAP tidak boleh
nemberikan jasa non-audit

(AP perlu meningkatkan profesionalisme dan

nenjaga kepercayaan masyarakat dengan makir
)yesarnya tuntutan dan ekspekasi terhadap KAP ¢
@in ketatnya peraturan yang dikeluarkan regula




Keterterapan (applicability)

turan Etika ini harus diterapkan oleh anggota Ikatan Akuntar
ndonesia-Kompartemen Akuntan Publik (IAI-KAP) dan staf
rofesional (baik yang anggota IAI-KAP maupun yang bukan
nggota IAI-KAP) yang bekerja pada satu Kantor Akuntan
ublik (KAP).

alam hal staf profesional yang bekerja pada satu KAP yang
ukan anggota IAI-KAP melanggar Aturan Etika ini, maka rekz
impinan KAP tersebut bertanggung jawab atas tindakan
elanggaran tersebut.




Definisi/Pengertian

Klien adalah pemberi kerja (orang atau badan), yang mempekerjakar
atau menugaskan seseorang atau lebih anggota IAI-KAP atau KAP
tempat Anggota bekerja untuk melaksanakan jasa profesional. Istilah
pemberi kerja untuk tujuan ini tidak termasuk orang atau badan yang
mempekerjakan Anggota.

Laporan Keuangan adalah suatu penyajian data keuangan termasuk
catatan yang menyertainya, bila ada, yang dimaksudkan untuk
mengkomunikasikan sumber daya ekonomi (aktiva) dan atau kewajib:
suatu entitas pada saat tertentu atau perubahan atas aktiva dan atau
kewajiban selama suatu periode tertentu sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum atau basis akuntansi komprehensif sela
prinsip akuntansi yang berlaku umum.




Definisi/Pengertian

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu bentuk organisas
akuntan publik yang memperoleh izin sesuai dengan
peraturan perundangan-undangan yang berusaha di bidang
pemberian jasa profesional dalam praktik akuntan publik.

IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) adalah wadah organisasi
profesi akuntan Indonesia yang diakui pemerintah.

Ikatan Akuntan Indonesia—Kompartemen Akuntan Publik (IA
KAP) adalah wadah organisasi para akuntan Indonesia yang

menjalankan profesi sebagai akuntan publik atau bekerja di
Kantor Akuntan Publik.




Definisi/Pengertian

Anggota adalah semua anggota IAI-KAP.

Anggota Kantor Akuntan Publik (anggota KAP) adalah anggc
IAI-KAP dan staf professional (baik yang anggota IAI-KAP

maupun yang bukan anggota IAI-KAP) yang bekerja pada
satu KAP.

Akuntan Publik adalah akuntan yang memiliki izin dari Mente
Keuangan untuk menjalankan praktik akuntan publik.

Praktik Akuntan Publik adalah pemberian jasa profesional
kepada klien yang dilakukan oleh anggota IAI-KAP yang dap
perupa jasa audit, jasa atestasi, jasa akuntansi dan review,
perpajakan, perencanaan keuangan perorangan, jasa

pendukung litigasi dan jasa lainnya yang diatur dalam stand:
profesional akuntan publik.
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100. INDEPENDENSI, INTEGRITAS DAN
OBJEKTIVITAS

1. Independensi

alam menjalankan tugasnya anggota KAP harus selalu
empertahankan sikap mental independen di dalam
emberikan jasa profesional sebagaimana diatur dalam
tandar Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan oleh IAI.
ikap mental independen tersebut harus meliputi independen
alam fakta (/n facts) maupun dalam penampilan (/in
ppearance).




2. Integritas dan Objektivitas
alam menjalankan tugasnya anggota KAP harus
empertahankan integritas dan objektivitas, harus bebas dari
enturan kepentingan (conflict of interest) dan tidak boleh
embiarkan faktor salah saji material (material misstatement
ang diketahuinya atau mengalihkan (mensubordinasikan)
ertimbangannya kepada pihak lain.




1. Informasi Klien yang Rahasia

Anggota KAP tidak diperkenankan mengungkapkan informas
klien yang rahasia, tanpa persetujuan dari klien. Ketentuan i
tidak dimaksudkan untuk:

membebaskan anggota KAP dari kewajiban profesionalnya
sesuai dengan aturan etika kepatuhan terhadap standar dan
prinsip-prinsip akuntansi

(2) mempengaruhi kewajiban anggota KAP dengan cara
apapun untuk mematuhi peraturan perundang-undangan yal
berlaku seperti panggilan resmi penyidikan pejabat pengusu
atau melarang kepatuhan anggota KAP terhadap ketentuan
peraturan yang berlaku

(3) melarang review praktik profesional (review mutu)
seorang Anggota sesuai dengan kewenangan IAI atau




4) menghalangi Anggota dari pengajuan pengaduan keluhan
tau pemberian komentar atas penyidikan yang dilakukan olel
adan yang dibentuk IAI-KAP dalam rangka penegakan disipli
nggota.

ggota yang terlibat dalam penyidikan dan review diatas, tidal
oleh memanfaatkannya untuk keuntungan diri pribadi merek
tau mengungkapkan informasi klien yang harus dirahasiakan
ang diketahuinya dalam pelaksanaan tugasnya. Larangan ini
idak boleh membatasi Anggota dalam pemberian informasi
ehubungan dengan proses penyidikan atau penegakan disipli
ebagaimana telah diungkapkan dalam butir (4) di atas atau
eview praktik profesional (review mutu) seperti telah
isebutkan dalam butir (3) di atas.




Besaran Fee

esarnya fee Anggota dapat bervariasi tergantung antara lain: risiko
enugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang
iperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang
ersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya.

nggota KAP tidak diperkenankan mendapatkan klien dengan cara
enawarkan fee yang dapat merusak citra profesi. B. Fee Kontinjer
ee kontinjen adalah fee yang ditetapkan untuk pelaksanaan suatu jas:
rofesional tanpa adanya fee yang akan dibebankan, kecuali ada temu:
tau hasil tertentu dimana jumlah fee tergantung pada temuan atau hc
ertentu tersebut. Fee dianggap tidak kontinjen jika ditetapkan oleh
engadilan atau badan pengatur atau dalam hal perpajakan, jika dasar
enetapan adalah hasil penyelesaian hukum atau temuan badan penga

nggota KAP tidak diperkenankan untuk menetapkan fee kontinjen apec
_anetanan torcahit. dar=t ca ~nmnAnirsnAatindancadaoanc




400. TANGGUNG JAWAB KEPADA REKAN
SEPROFESI

. Tanggung jawab kepada rekan seprofesiAnggota wajib
memelihara citra profesi, dengan tidak melakukan perkataan dan
perbuatan yang dapat merusak reputasi rekan seprofesi.

2. Komunikasi antar akuntan publik.

Anggota wajib berkomunikasi tertulis dengan akuntan publik
pendahulu bila menerima penugasan audit menggantikan akuntan
oublik pendahulu atau untuk tahun buku yang sama ditunjuk akunt
publik lain dengan jenis dan periode serta tujuan yang berlainan.

kuntan publik pendahulu wajib menanggapi secara tertulis permintaar
omunikasi dari akuntan pengganti secara memadai.



500. TANGGUNG JAWAB DAN PRAKTIK LAIN

1. Perbuatan dan perkataan yang mendiskreditkan
Anggota tidak diperkenankan melakukan tindakan dan/ata
mengucapkan perkataan yang mencemarkan profesi.

2. Iklan, promosi dan kegiatan pemasaran lainnya
Anggota dalam menjalankan praktik akuntan publik
diperkenankan mencari klien melalui pemasangan iklan,
melakukan promosi pemasaran dan kegiatan pemasaran
lainnya sepanjang tidak merendahkan citra profesi.




3. Komisi dan Fee Referal. A. Komisi
omisi adalah imbalan dalam bentuk uang atau barang atau
entuk lainnya yang diberikan atau diterima kepada/dari

lien/pihak lain untuk memperolah penugasan dari klien/piha
ain.

nggota KAP tidak diperkenankan untuk memberikan/menerir
omisi apabila pemberian/ penerimaan komisi tersebut dapat
engurangi independensi. B. Fee Referal (Rujukan).

ee referal (rujukan) adalah imbalan yang dibayarkan/diterim:
epada/dari sesama penyedia jasa profesional akuntan publik.

ee referal (rujukan) hanya diperkenankan bagi sesama profe
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Pihak Client V
Analisa yang dibuat Audit
Pihak ketiga

rtas kerja pemeriksaan
asanya dikelompokkan dalam :

Current file
Permanent file
Correspondencefile




CITRdS ydllyg DCidodl Uall ClICT I
1.Neraca saldo
2.Rekonsiliasi Bank
3.Analisa umur piutang (Accounts Receivabl
4.Aging Schedule)
5.Rincian persediaan (final Inventory List)
6.Rincian utang
/.Rincian biaya umum administrasi
8.Rincian biaya penjualan
9.Surat pernyataan langganan



e p
1. Berita Acara Kas Opname (Cash Cont Sheet)

2. Pemahaman dan evaluasi internal control,
termasuk internal control questionnares

3. Analisa penarikan aktiva tetap

Analisa mengenai cukup tidaknya allowance for
bad debts

5. Working balance sheet (WBS)
6. Working profit and loss (WPL)
7. Top schedule
8
9

>

. Supporting schedule
. Konsep laporan Audit (Draft Audit Report)
10.Manajemen letter
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PIHAK KETIGA

Plutang
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Dari penasehat hukum perusahaan



rtas kerja yang mempunyai kegunaan untuk
tahun berjalan, misalnya :

1. Neraca saldo

2. Berita acara kas opname
3. Rekonsiliasi bank
4. Rincian piutang
5. Rincian persediaan

6. Rinclan utang

7. Rincian biaya,dan lain-lain.




Berisi kertas kerja yang guhanya untuk
beberapa tahun, misalnya :

1.Akte pendirian

2.Buku pedoman akuntansi (accountin
manual)

3.Kontrak-kontrak
4.Notulen rapat
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PEMERIKSAAN

Kertas kerja pemeriksaan adalah milik akuntan pubil

Hak Auditor sebagai pemilik kertas kerja pemeriksac

terikat pada batasan-batasan moral yang dibuat unt

mencegah kebocoran-kebocoran yang tidak semesti
mengenai kerahasiaan (confidentiality) data-data cli

Walaupun sabagian kertas kerja akuntan publik dap
digunakan sebagai sumber referensi bagi client , nc
kertas kerja pemeriksaan tersebut tidak dianggap
sebagai bagian pengganti dari catatan akuntansi clie
tersebut.
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PEMERIKSAAN
Bila pihak lain ingin meminjam atau merev
kertas kerja pemeriksaan baru bisa diberik

atas persetujuan tertulis dari client yang
bersangkutan.

Akuntan publik harus mengambil lang
langkah yang tepat untuk keamanan ke
kerja pemeriksaannya dan menyimpan Ke
kerja tersebut sesuai dengan perat
pemerintah yang berlaku minimal lima tahi
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MENETAPKAN RESIKO PENGENDALIAN

RTIMBANGKAN PENGENTAHUAN YG DIPEROLEH DARI PROSEDUR?2
MENDAPATKAN PEMAHAMAN APAKAH PENGENDALIANYG BERHUB L
TELAH DIRANCANG DAN DIOPERSIKAN OLEH MANAJEMEN PERUSAF

ENTIFIKASI KEMUNGKINAN SALAH SAJI POTENSIAL YG DAPAT TERJ
ASERSI MANAJEM EN.

ENTIFIKASI PENGENDALIAN YANG DIPERLUKAN “YG DIPERKIRAKAN
MENCEGAH DAN MEDETEKSI SALAH SAJI

UKAN PENGUJIAN PENGENDALIAN UNTUK MENETAPKAN EFEKTIFITA
GAN DAN PENGOPERASIAN
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